BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

7.1.1

7.1.2

7.1.3

7.1.4

7.1.5

7.1.6

Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan
kelengkapan dokumentasi keperawatan di IGD RSUP Dr Kariadi
Semarang.

Ada hubungan yang bermakna antara sikap dengan kelengkapan
dokumentasi keperawatan di IGD RSUP Dr Kariadi Semarang. Sikap
perawat yang semakin baik, maka kelengkapan dokumentasi
keperawatan juga semakin baik.

Ada hubungan yang bermakna antara motivasi dengan kelengkapan
dokumentasi keperawatan di IGD RSUP Dr Kariadi Semarang. Motivasi
perawat yang semakin baik maka kelengkapan dokumentasi keperawatan
juga semakin baik

Ada hubungan yang bermakna antara penghargaan dengan kelengkapan
dokumentasi keperawatan di IGD RSUP Dr Kariadi Semarang.
Penghargaan yang semakin baik maka kelengkapan dokumentasi
keperawatan juga semakin baik.

Ada hubungan yang bermakna antara supervisi dengan kelengkapan
dokumentasi keperawatan di IGD RSUP Dr Kariadi Semarang. Supervisi
yang semakin baik maka kelengkapan dokumentasi keperawatan juga
semakin baik.

Ada hubungan yang bermakna antara beban kerja perawat dengan
kelengkapan dokumentasi keperawatan di IGD RSUP Dr Kariadi
Semarang. Beban kerja perawat yang semakin ringan maka kelengkapan

dokumentasi keperawatan semakin baik.
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7.1.7 Sikap merupakan faktor yang paling dominan berhubungan dengan
kelengkapan dokumentasi keperawatan di IGD RSUP Dr Kariadi

Semarang.

7.2 Saran
7.2.1 Rumah Sakit
Rumah sakit perlu membuat kebijakan dengan menjadikan
kelengkapan dokumentasi keperawatan IGD sebagai indikator mutu
rumah sakit, membuat jadwal supervisi 3 hari sekali, dan menempatkan
tenaga administrasi pada shift malam.
7.2.2 Penelitian selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian pada beberapa tipe rumah
sakit dan menggunakan desain longitudinal dengan mengidentifikasi
faktor lain yang belum diteliti yakni turn over pasien, intensitas pekerjaan

perawat, dan beban kerja perawat pada masing-masing shift jaga.
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